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SUMMARY 

OLIVIA RIANA SARI. Application of Calcite Lime With Different Dossage in 

Peat Soil to Improve Water pH in Culture Media of Catfish (Pangasius sp.) 

(Supervised by, DADE JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI). 

 

Swamp land especially peatlands in Indonesia has not been utilized 

optimally mainly for fish farming. This is constrained by the low pH of soil and 

water in swamps which are about 3.2 and 3.3. Catfish potential to be developed in 

swamps, but to cultivate catfish is needed a neutral pH between 6.5-8.5. 

Therefore, it is necessary to increase pH by liming using calcite lime which is 

commonly used for liming ponds. Application of lime is not only affected by soil 

and water pH but also affected by organic matter as in peat soil that have high 

carbon organic. This research aims to know the effect of calcite lime and various 

C-organic on water and soil pH for culture of catfish and its effect on growth and 

survival of catfish seeds. This research use Factorial Completely Randomized 

Design (FCRD) with two treatment factors. The first factor is different dose of 

calcite lime that are 7000 kg.ha
-1

 equivalent CaO (K1), 8000 kg.ha
-1

  equivalent 

CaO (K2), 9000 kg.ha
-1

 equivalent CaO (K3), 10000 kg.ha
-1

  equivalent CaO (K4). 

The second factor is peat soil with different soil organic carbon that are 19.72% 

(C1) and 59.98% (C2) with 3 repetitions. The results of this study indicated that 

K3C1 (combination of dosage of lime 9000 kg.ha
-1

  equivalent to CaO and 19.62% 

C-organic) increased the initial soil pH from 3.2 to 7.43, and water pH from 3.2 to 

7.33, and produces 100% survival of catfish, absolute growth of length 9.08 cm 

and absolute growth of weight 4.60 g. 

 

Keyword: Calcite, Catfish, Swamp Land. 
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RINGKASAN 

OLIVIA RIANA SARI. Aplikasi Kapur Kalsit dengan Dosis Berbeda Pada 

Tanah Gambut untuk Meningkatkan pH air Media Pemeliharaan Ikan Patin 

(Pangasius sp.). (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI 

WIJAYANTI). 

 

Lahan rawa terutama dengan tanah gambut di Indonesia belum 

termanfaatkan secara optimal khususnya untuk budidaya ikan. Hal ini terkendala 

karena rendahnya pH tanah dan air di lahan rawa  mencapai sekitar 3,2 dan 3,3. 

Ikan patin merupakan ikan yang potensial dikembangkan di lahan rawa, namun 

untuk membudidayakan ikan patin dibutuhkan pH netral antara 6,5-8,5. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pH dengan cara 

pengapuran menggunakan kapur kalsit yang umum digunakan untuk pengapuran 

kolam. Penggunaan kapur tidak hanya dipengaruhi oleh nilai pH tanah dan air, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik tanah media pemeliharaan 

seperti di lahan gambut yang memiliki C-organik yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapur kalsit dan tanah gambut dengan 

kandungan C-organik yang berbeda terhadap pH air dan tanah media 

pemeliharaan ikan patin serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan, kelangsungan 

hidup benih ikan patin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah perbedaan 

dosis kapur kalsit yaitu sebesar 7.000 kg.ha
-1 

setara CaO (K1), 8.000 kg.ha
-1

setara 

CaO (K2), 9.000 kg.ha
-1

 setara CaO (K3), 10.000 kg.ha
-1

 setara CaO (K4). Faktor 

kedua adalah tanah gambut dengan kandungan C-organik tanah yang berbeda 

yaitu 19,72% (C1) dan 59,98% (C2) dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan K3C1 (kombinasi kapur kalsit dosis 9000 kg.ha
-1

 

setara CaO dan C-organik 19,72%)  mampu meningkatkan pH tanah awal 3,3 

menjadi 7,43, sedangkan untuk pH air dari 3,2 menjadi 7,47 dan menghasilkan 

kelangsungan hidup ikan patin 100%, pertumbuhan panjang mutlak 4,60 cm dan 

pertumbuhan bobot mutlak 9,08 g.  

 

Kata kunci: Kalsit, Ikan Patin, Lahan Rawa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia memiliki lahan rawa seluas 33,4 juta hektar (Suriadikarta, 

2012). Lahan rawa lebak adalah lahan basah daratan, umumnya merupakan daerah 

yang terdapat di kiri dan kanan sungai besar dan anak sungai, dengan topografi 

datar, tergenang air pada musim penghujan, dan kering pada musim kemarau 

(Noor, 2007). Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH berkisar 3-4 

(Sumantriyadi, 2014). Budidaya ikan patin (Pangasius sp.) di lahan rawa 

terkendala oleh rendahnya nilai pH pada air rawa. Berdasarkan BSN (2002), nilai 

pH air yang optimal untuk membudidayakan ikan patin berkisar 6,5-8,5. Upaya 

pengapuran dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Kapur yang umumnya 

digunakan dalam budidaya ikan antara lain kapur pertanian (kalsit dan dolomit), 

kapur hidrat dan kapur bakar/quick lime (Boyd, 1998).  

Jumlah kapur yang ditambahkan pada lahan potensial berkisar 5 ton.ha
-1

, 

sedangkan pada lahan sulfat masam berkisar 10 ton.ha
-1 

(Suriadikarta, 2005). 

Menurut Hardjowigeno (2002), kapur mengandung unsur Ca, tetapi pemberian 

kapur ke dalam tanah pada umumnya bukan karena tanah kekurangan unsur Ca 

melainkan tanah terlalu asam. Dengan naiknya nilai pH tanah, maka unsur-unsur 

hara seperti P akan mudah diserap dan tidak akan diikat oleh Fe maupun Al. 

Menurut Kordi dan Tancung (2007), kapur yang biasa digunakan untuk 

pengapuran adalah kapur kalsit (CaCO3). Hasil penelitian Putri (2018), 

menunjukkan bahwa pemberian kapur kalsit dengan dosis 6000 kg.ha
-1

  setara 

CaO mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,4 menjadi 8,02 dan pH tanah dari 

3,4 menjadi 6,38 dan menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 100%, 

pertumbuhan bobot mutlak 12,21 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,60 cm serta 

efisiensi pakan sebesar 112,54%. Hasil penelitian Nugraha (2018), menyatakan 

bahwa pemberian kapur kalsit dengan dosis 7000 kg.ha
-1

  setara CaO pada lahan 

rawa mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 7,83 dan pH tanah dari 

3,6 menjadi 7,70 menghasilkan kelangsungan hidup 100%, dengan pertumbuhan 

bobot mutlak 10,50 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,26 cm serta efisiensi pakan 
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82,06%. Penelitian Saputra (2018) pemberian kapur kalsit dengan dosis 7000 

kg.ha
-1

  setara CaO mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 7,80 dan 

pH tanah dari 3,6 menjadi 7,80. Tanah yang digunakan pada penelitian Putri 

(2018), Nugraha (2018) dan Saputra (2018), mengandung C-Organik sebesar 

6,58%. 

Tanah mengandung kadar C-Organik yang bervariasi, tanah mineral 

biasanya mengandung C-organik antara 1% sampai 9%, sedangkan tanah gambut 

dan lapisan organik tanah hutan dapat mengandung C-organik 40% hingga 50% 

(Tarigan, 2018). Menurut Soil Survey Staff (2003), tanah dapat dikategorikan 

sebagai gambut berdasarkan kandungan C-organik, dapat dikategorikan tanah 

gambut apabila kadar C-organiknya minimal 12%. Menurut McCauley et al. 

(2017), tanah dengan jumlah bahan organik yang tinggi umumnya memiliki 

kapasitas pertukaran kation yang lebih tinggi sehingga memiliki kapasitas 

penyangga atau buffer yang lebih tinggi. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 

aplikasi pengapuran menggunakan kapur kalsit pada tanah dengan kandungan C-

organik yang berbeda untuk mendapatkan nilai pH air dan tanah yang optimal 

untuk budidaya ikan Patin. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran  

Luasnya lahan rawa lebak yang Indonesia belum termanfaatkan secara 

optimal khususnya untuk budidaya ikan. Hal ini terkendala karena rendahnya nilai 

pH air dan tanah rawa lebak tersebut. Menurut hasil penelitian Rizki (2017), nilai 

pH perairan rawa lebak mencapai 3,9 sedangkan untuk membudidaya ikan patin 

dibutuhkan pH netral antara 6,5-8,5. Faktor inilah yang dapat menyebabkan 

rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin, oleh karena itu perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pH yaitu dengan cara pengapuran.  

Menurut Boyd et al. (2002), pengapuran dapat dilakukan untuk menetralkan 

keasaman pada tanah serta meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan 

kesadahan total di perairan. Kapur yang biasa digunakan yaitu kapur kalsit yang  

dapat meningkatkan pH air dan tanah rawa lebak. (Putri, 2018; Nugraha, 2018 dan 

Saputra, 2018). Menurut Hanafiah (2014), bahan organik tanah adalah kumpulan 

beragam senyawa organik kempleks yang sedang atau telah mengalami proses 
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dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa 

anorganik hasil mineralisasi (biontik) termasuk mikroba heterotrofik dan ototrofik 

(biotik). Kapur yang dibutuhkan tergantung pada kandungan bahan organik tanah 

(Boyd, 1998). Menurut Brady (1984) dalam Chandel et al. (2018), nilai karbon 

organik dapat digunakan untuk mengestimasi bahan organik dengan persamaan : 

bahan organik = 1,724 x C-Organik.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

1.3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan nilai pH air dan tanah pada 

kolam ikan patin melalui aplikasi pengapuran menggunakan kapur kalsit dengan 

dosis yang berbeda pada berbagai kandungan C-Organik tanah dan pengaruhnya 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin.  

 

1.3.2. Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini adalah memperoleh dosis kapur yang tepat bagi 

budidaya ikan patin di lahan rawa dengan kandungan C-Organik tanah yang 

berbeda,  sehingga dapat meningkatkan produksi benih ikan patin dari lahan rawa.  
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